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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Keteladanan pendidik dalam interaksi edukatif dengan sikap siswa di 

sekolah memiliki hubungan yang sangat erat. Keteladanan yang dimiliki 

pendidik atau guru mempengaruhi sikap yang dimiliki siswa di dalam atau di 

luar kelas. Sikap siswa bergantung pada interaksi secara langsung kepada guru. 

Seperti halnya saat guru berinteraksi secara baik makan respon sikap siswa 

akan baik, begitu pula sebaliknya yang akan terjadi pada sikap siswa saat guru 

kurang baik dalam berinteraksi. 

Proses kegiatan belajar mengajar yang diberikan guru sudah cukup baik 

di dalam kelas. Sehingga siswa nyaman dalam belajar, prosesnya juga runtut 

dan guru memberikan contoh cukup baik kepada siswa. Dari penelitian guru 

sudah cukup baik dalam penyampaian belajar dan dalam mengajarnya karena 

menarik bagi siswa. Guru juga lebih memberikan kenyamanan kepada 

siswanya dalam bentuk materi ajar, kondisi kelas yang santai tapi tetap 

konduksif. 

Keteladanan pendidik menjadi pengaruh terhadap prestasi siswa di 

kelas atau di sekolah. Hal ini terbukti dengan apa yang dicontohkan guru dapat 

memotivasi siswa dalam belajar. Sebagai contoh guru yang kedisiplinannya 

dalam masuk kelas dapat menjadikan siswa lebih tidak menyepelehkan 

pelajaran guru tersebut. Siswa cenderung lebih menghormati dan lebih 
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memperhatikan apa yang di pelajari di dalam kelas dan terbukti nilai harian 

siswa lebih bagus pada guru yang menjadi teladan baik. Guru yang 

memberikan keterangan dan contoh yang baik dalam bersikap ataupun dalam 

memberikan penjelasan materi pelajaran mempengaruhi prestasi siswa di 

kelas. Penjelasan, bahasa, tutur kata dalam memberikan penjelasan pelajaran 

yang baik maka siswa akan berprestasi baik pula. 

Pengaruh keteladanan pendidik dalam interaksi edukatif terhadap 

prilaku siswa di kelas itu sangat besar. Sikap, tingkah laku guru dilihat secara 

langsung kepada siswa dan ditiru secara langsung. Apa yang dilakukan guru 

menjadi sorotan langsung bagi siswa dan biasanya di praktikan secara 

langsung pula. Hal ini sangat mempengaruhi prilaku siswa di kelas. Prilaku 

siswa akan menjadi lebih baik jikala yang menjadi contoh atau yang dilihat 

secara langsung itu baik. Ini menjadikan pengaruh keteladanan guru dalam 

interaksi edukatif sangatlah besar terhadap prilaku siswa. 

B. Implikasi 

Dari hasil penelitian tentang Hubungan Antara Keteladanan Pendidik 

Dalam Interaksi Edukatif Dengan Sikap Siswa Kelas XI SMKN 2 GODEAN 

Sleman Yogyakarta dapat dilihat adanya dampak dari keteladanan itu sendiri 

bagi siswa SMKN 2 GODEAN bahwa dengan keteladanan pendidik atau guru 

secara interaksi edukatif siswa dapat meningkatkan prestasi. Dengan nilai 

keseharian yang semakin meningkat dan kepribadian yang lebih baik. Dengan 

guru memberikan contoh sholat di Sekolah siswa ikut melaksanakan sholat 

bahkan banyak juga yang melakukan sholat sunnah karena guru memberikan 

contoh.  
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Kedisiplinan siswa dalam masuk dan mengikuti pelajaran juga 

merupakan dampak dari keteladanan pendidik, karena guru memberikan 

contoh disiplin dengan tidak terlambat datang ke dalam kelas. Siswa yang 

berangkatnya selalu disapa atau di salami oleh guru itu membuat siswa lebih 

santun dalam bertingkah di Sekolah. 

Siswa di SMKN 2 GODEAN harus memiliki sikap yang disiplin dan 

sikap santun di dalam atau di luar Sekolah. Siswa selalu datang ke Sekolah 

tepat waktu dan selalu ikut kejuaraan antar Sekolah. Perilaku siswa yang 

santun juga terbukti dengan bahasa mereka di Sekolah. Siswa berbahasa santu 

dengan tamu Sekolah atau orang asing yang datang ke Sekolah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat meningkatkan keteladan yang baik kepada siswa 

khususnya dalam hal berprilaku dan tutur kata. Guru hendaknya sadar 

bahwa setiap sikap dan tingkah lakunya menjadi contoh bagi siswanya. 

Keteladanan dapat ditunjukan dengan berperilaku sopan pada semua 

pihak. Tekun dalam menjalankan segala tugasnya, maupun dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak lain, terutama dengan murid. Serta bisa 

menjalin  dan menjaga hubungan yang harmonis dengan orang lain 

khususnya pada siswa. Dengan memberikan contoh perilaku yang baik, 

maka akan berdampak baik juga pada perilaku siswa. 

2. Bagi Siswa 
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Siswa hendaknya dapat terus meningkatkan hal yang baik yang telah dilihat 

dari keteladanan yang ada pada guru. Dengan tidak terlambat datang sekolah, 

dan bertutur kata baik, sopan dan santu. Dengan demikian maka siswa akan 

memiliki sikap yang baik dan hidupnya akan teratur, lebih bijaksana dalam 

bertindak. Tugas seorang siswa belajar adalah belajar keras dan 

meningkatkan prestasinya baik di dalam maupun di luar kelas dengan cara 

memusatkan perhatiannya dalam belajar. 
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JEJAK REKAMAN PENELITIAN 

No Tanggal Kegiatan Observasi Hasil Observasi dan Wawancara 

1 28/3/2016 
Survei di SMKN 2 GODEAN 

Sleman-Yogyakarta. 

Mendapatkan informasi mengenai 

tata cara perijinan penelitian. 

2 30/3/2016 

Membuat surat ijin penelitian 

yang di ajukan ke SMKN 2 

GODEAN Sleman-

Yogyakarta. 

Mendapatkan surat ijin dari 

Universitas PGRI Yogyakarta 

yang ditujukan ke SMKN 2 

GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

3 31/3/2016 

Membawa surat ijin 

penelitian dari Universitas 

PGRI Yogyakarta ke Kantor 

Kesatuan Bangsa. 

Mendapatkan ijin Penelitian dari 

Kantor Kesatuan Bangsa 

kemudian dibawa ke Badan 

Perencanaan Pembangunan 

Daerah dan mendapatkan ijin 

kemudian surat di bawa langsung 

ke Sekolah SMKN 2 Godean 

Sleman-Yogyakarta. 

4 29/3/2016 

Melakukan Observasi di 

SMKN 2 GODEAN Sleman-

Yogyakarta. 

Memperoleh gambaran umum 

tentang SMKN 2 GODEAN 

Sleman-Yogyakarta. 

5 4/4/2016 

Mengamati kegiatan belajar 

mengajar di SMKN 2 

GODEAN Sleman-

Yogyakarta. 

Memperoleh hasil belajar yang 

dilakukan di SMKN 2 GODEAN 

Sleman-Yogyakarta. 

    

Wawancara dengan guru 

Matematika. 

Mendapatkan informasi mengenai 

respon guru terhadap sikap siswa 

di dalam atau di luar kelas. 

    

Wawancara dengan guru 

Bahasa Indonesia. 

Mendapatkan informasi mengenai 

respon guru terhadap sikap siswa 

di dalam atau di luar kelas. 

    

Wawancara dengan guru 

Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA). 

Mendapatkan informasi mengenai 

respon guru terhadap sikap siswa 

di dalam atau di luar kelas. 

6 5/4/2016 

Wawancara dengan 4 siswa 

di dalam kelas. 

Mendapatkan informasi mengenai 

penilaian siswa terhadap guru saat 

belajar mengajar. 

7 13/4/2016 

Datang ke SMKN 2 

GODEAN Sleman-

Yogyakarta untuk berpamitan 

dan berterimakasi karena 

sudah diijinkan penelitian.  

Mendapatkan surat penyataan 

bahwa benar melakukan penelitian 

dan selesainya penelitian. 

 



DAFTAR INFORMASI 

NO NAMA INFORMASI JABATAN 

1 Bambang Purwanto, S.Pd Guru Matematika 

2 Wahyuni Purwaningsih, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 

3 Murjilah, S.Pd Guru Ilmu Pengetahuan Alam 

4 Laveni Hentyta Safitri Siswa 

5 Anggi Nurlita Wulandari Siswa 

6 Nia Dara Pertiwi Siswa 

7 Septa Riyani Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI DAN PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Observasi 

Observasi cara pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun hal-hal yang menjadi fokus 

penelitian dalam melakukan observasi antara lain : 

1. Pedoman Observasi di SMKN 2 GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

a. Deskripsi lokasi SMKN 2 GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

b. Sejarah berdirinya SMKN 2 GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

c. Sarana prasarana SMKN 2 GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

d. Visi dan Misi SMKN 2 GODEAN Sleman-Yogyakarta. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara dengan Guru SMKN 2 GODEAN Sleman-

Yogyakarta.  

a. Bagaimana penanganan ibu / bapak guru kepada siswa yang kurang 

memperhatikan pelajaran ? 

b. Adakah siswa yang meminta penjelasan pelajaran di luar kelas karena 

kurang pahamnya dan bagaimana sikap ibu / bapak guru ? 

c. Apakah ibu / bapak guru melakukan ibadah (sholat) di Sekolah atau di 

rumah ? 

2. Pedoman wawancara dengan Siswa SMKN 2 GODEAN Sleman-

Yogyakarta. 

a. Bagaimana pendapat adek (siswa) terhadap guru Matematika ( bpk 

Bambang ), guru Bahasa Indonesia ( ibu Winahyu ) dan guru Ilmu 

Pengetahuan Alam ( ibu Murjilah ) ? 



INSTRUMEN PENELITIAN 

Poin-poin yang diteliti saat melakukan pengamatan langsung di dalam kelas yaitu : 

1. Prilaku guru di Sekolah, khususnya yang bersangkutan dengan interaksi 

terhadap siswa. 

a. Datang ke Sekolah terlambat apa tidak 

b. Melakukan tegur sapa kepada siswa / dengan menyalami siswa yang 

baru datang 

c. Guru masuk ke dalam kelas saat jam pelajaran tepat waktu tidak 

2. Penyampaian matera guru terhadap siswa di kelas  

a. Menggunakan metode pembelajaran : 

1). Ceramah  

2). Menggunakan LCD 

3). Metode lainnya 

b.  Urutan saat mengajar 

1). Salam  

2). Berdo’a 

3). Absensi, menanyakan kabar 

4). Plesback / mengulang materi kemarin 

5). Penyampaian materi 

6). Memberikan Tanya jawab atau keaktifan siswa bertanya 

7). Memberikan tugas untuk dievaluasi pertemuan selanjutnya 

c. Guru membiarkan siswa mencari materi di luar buku paket atau tidak ? 

Misalnya mencari lewat internet, surat kabar dll 

3.    Bagaimana cara guru memberikan motivasi dan membangun semangat bagi 



siswa dalam keseharian. 

a). Guru memberikan sikap / atunsias tehadap siswa dan materi ajar, misal siswa 

ada catatan atau hanya mengerjakan LKS 

b). Pemberian reward ketika siswa mendapatkan nilai tinggi atau dapat 

menyelesaikan tantangan yang diberi guru 

c).   Pemberian contoh-contoh nyata baik berupa pengalaman pribadi maupun 

menggambarkan biografi seseorang yang nyata 
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Gambar1 :Saat wawancara dengan guru Bahasa Indonesia 

 

Gambar2 :Saat wawancara dengan guru Matematika 



 

Gambar3 :Saat wawancara dengan guru IPA 

 

Gambar4 :Saat wawancara dengan siswa I 



 

Gambar5 : Saat wawancara dengan siswa II 

 

Gambar6 :Saat wawancara dengan siswa III 



 

Gambar7 :Saat wawancara dengan siswa IV 

 

 





 


